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ABSTRAK

Pendapatan intinya merupakan penghasilan yang diperoleh oleh seseorang
setelah melakukan suatu kegiatan produksi atau kegiatan bersifat ekonomi.
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh pembiayaan, pendampingan,
pendidikan, dan usia terhadap peningkatan pendapatan anggota BMT BIF Nitikan.
Obyek yang digunakan dalam penelitian ini adalah anggota BMT BIF Nitikan
yang berada di Pasar Ngoto Kab. Bantul. Selama ini Bantuan yang telah di
berikan BMT BIF Nitikan memberikan dampak positif bagi anggotanya, antara
lain usaha mereka berkembang, tingkat kesejahteraan, dan ekonomi juga
berkembang setelah menjadi anggota BMT BIF Nitikan.

Pada penelitian ini variabel yang digunakan vyaitu pembiayaan,
pendampingan, pendidikan, dan usia. Penelitian ini menggunakansampel
sebanyak 40 orang dari populasi sebanyak 51 orang yang menjadi anggota BMT
BIF Nitikan di Pasar Ngoto Kab. Bantul. Metode pengambilan sampel
menggunakan Convenience Sampling dengan criteria anggota yang masih
mendapatankan pembiayaan dan masih mendapatkan pendampingan secara rutin
olen  BMT BIF Nitikan. Teknik pengumpulan data  dilakukan dengan
menggunakan kuesioner dan analisis menggunakan regresi berganda.

Kata kunci: pembiayaan, pendampingan, pendidikan, dan usia
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Kemiskinan merupakan masalah yang telah dihadapi oleh seluruh bangsa
di dunia, termasuk Indonesia. Salah satu masalah mendasar yang saat ini telah
dihadapi oleh bangsa Indonesia adalah masalah kemiskinan. Kondisi ini
sesungguhnya merupakan potret dari kemiskinan yang disebabkan oleh lemahnya
etos kerja dan kurangnya kreativitas masyarakat, membuat pendapatan
ekonominya rendah. Ekonomi merupakan bagian yang tidak bisa dipisahkan dari
kehidupan manusia. Ekonomi juga memiliki peranan yang penting untuk menjaga
kestabilan kehidupan berbangsa dan bernegara. Tingkat pertumbuhan dan
pembangunan suatu negara dapat dilihat dari indikator ekonominya. Setiap
negara, dalam mencapai tujuan menggunakan sistem ekonomi yang berbeda-beda.
Sistem ekonomi yang berkembang saat ini di dunia adalah sistem ekonomi

kapitalis, sosial, campuran, dan sistem ekonomi islam.

Salah satu sistem ekonomi yang saat ini mendapat pengakuan dunia adalah
sistem ekonomi Islam atau yang lebih dikenal dengan sistem ekonomi Syari’ah.
Kajian-kajian ilmiah tentang ekonomi dan keuangan islam muncul serta
mengalami perkembangan sejak tahun 1970-an, baik di Timur Tengah maupun di
negara-negara Islam yang lain. Sejak saat itu, sistem ekonomi Islam muncul

sebagai wacana dan dipandang sebagai suatu alternatif pilihan.



Pertumbuhan dalam bidang ekonomi harus diarahkan untuk meningkatkan
pendapatan masyarakat serta mengatasi ketimpangan ekonomi dan kesenjangan
sosial. Untuk itu perlu ada peningkatan produktivitas yang bertujuan
meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan ekonomi. Penataan dan peningkatan
pemerataan yang meliputi: peningkatan ekonomi rakyat, perluassan kesempatan

usaha, lapangan pekerjaan, dan meningkatkan pendapatan.

Pemberian peluang atau akses yang lebih besar kepada aset produksi, aset
produksi yang paling mendasar adalah pembiayaan. Tersedianya injeksi modal
yang memadai dapat menciptakan usaha bagi rakyat. Sehingga dapat
meningkatkan produksi, pendapatan, dan menciptakan tabungan yang dapat

digunakan untuk memupukan modal secara berkesinambungan.

Modal usaha yang diperlukan setiap anggota masyarakat untuk
meningkatkan produksi harus berasal dari kemampuan sendiri. Tabunagn yang
dikumpulkan kemudian ditingkatkan menjadi investasi dan digunakan sebagai
pembentukan modal. Dengan modal inilah produksi (kegiatan ekonomi) akan

semakin meningkat.*

Modal merupakan salah satu sarana penting dalam rangka pembiayaan
usaha. Pembiayaan usaha merupakan suatu bentuk usaha yang dapat dijadikan
alternatif guna mengatasi kesulitan permodalan dalam rangka pembiayaan suatu

usaha. Kehadiran sewa guna sendiri mempunyai peranan penting dalam

'Sumodiningrat Gunawan , Membangun Perekonomian Rakyat, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 1998), him.7.



membantu para pengusaha di Indonesia, baik bagi usaha kecil, menengah,
maupun besar. Melalui kegiatan sewa guna usaha para pengusaha tersebut akan
dengan cepat dapat mengatasi cara pembiayaan untuk memperoleh alat-alat

perlengkapan maupun barang-barang modal yang mereka perlukan.?

Mereka yang bersumber dana lemah terpaksa berusaha dengan
kemampuan sendiri, pada sektor keuangan bagi sebuah usaha sangatlah dominan.
Sedangkan sistem permodalan modern relatif tidak menjangkau ke seluruh lapisan
masyarakat di Indonesia. Bank hanya dapat di kota-kota besar, kalaupun ada di
kota-kota kecil jangkauan belum maksimal sehingga belum terasa pengaruhnya
bagi masyarakat golongan ekonomi lemah. Terutama dalam sisi penanggung
risiko dan biaya operasional, juga dalam identifikasi usaha dan pemantauan
penyebab terjadinya kekosongan pada segmen pasar keuangan di wilayah
pedesaan. Akibatnya 70% s/d 90% kekosongan ini diisi oleh lembaga non formal,
termasuk yang ikut beroperasi adalah para rentenir.®> Akan tetapi keberadaan
rentenir itu sendiri tidak memebawa kemaslahan bagi masyarakat banyak, karena
justru ada beberapa permasalahan yang signifikan dalam bentuk kegiatan individu
tersebut, diantaranya adalah bentuk permodalan yang dilakukan rentenir. Para
rentenir biasanya meminjamkan uang mereka kepada peminjan dengan beberapa
ketentuan yang mengikat penentuan bunga yang tinggi dan dengan jangka waktu
relatif pendek, sehingga praktek ini secara tidak langsung belum memberikan

solusi akan permasalahan ekonomi rakyat kecil, akan tetapi menambah masalah

2 Sunaryo, Hukum Lembaga Pembiayaan, (Jakarta: Sinar Grafika ,2009), him.46.

*Muhammad, Teknik Perhitungan Bagi Hasil di Bank Syari’ah, ( Yogyakarta:Ull Press,
2001), him.5.



perekonomian mereka yang sudah kompleks. Rakyat kecil hanya membutuhkan
pembiayaan dengan sitem syari’ah, dengan demikian rakyat kecil tidak diberatkan

dengan bunga yang tinggi.

Pembiayaan konsumen merupakan salah satu alternatif sumber
pembiayaan yang bisa dimanfaatkan oleh masyarakat (konsumen) untuk
memenuhi  kebutuhan atas barang-barang konsumtif yang dibutuhkan.
Pembiayaan konsumen adalah kegiatan pembiayaan dalam bentuk dana untuk
pengadaan barang berdasarkan kebutuhan konsumen dengan sistem pembayaran
angsuran atau berkala oleh konsumen. Melalui pembiayaan konsumen ini,
masyarakat berpenghasilan rendah yang tadinya kesulitan untuk membeli barang
secara tunai, akan dapat teratasi dengan mudah dan cepat.* Dengan demikian
masyarakat ekonomi rendah yang ingin melakukan usaha bisa melakukan

pembiayaan modal usaha dari lembaga pembiayaan.

Lembaga pembiayaan adalah salah satu bentuk usaha dibidang lembaga
keuangan bukan bank yang mempunyai peranan sangat penting dalam
pembiayaan. Kegiatan lembaga pembiayaan ini dilakukan dalam bentuk
penyediaan dana atau barang modal dengan tidak menarik dana secara langsung
dari masyarakat dalam bentuk giro, deposito, tabungan, dan surat sangup bayar.
Berdasarkan kegiatan yang dilakukan oleh lembaga pembiayaan tersebut, lembaga
pembiayaan mempunyai peran yang sangat penting sebagai salah satu lembaga

sumber pembiayaan alternatif yang potensial untuk menunjang pertumbuhan

* Sunaryo, Hukum Lembaga Pembiayaan, ( Jakarta: Sinar Grafika,2009), him. 111.



perekonomian nasioanl. Dikatakan penting karena siapapun orangnya baik pribadi
ataupun badan usaha tentu memerlukan dana untuk memenuhi kebutuhannya.
Kebutuhan dana bagi sektor usaha, terlebih bagi usaha kecil masih sangat
dirasakan. Berdasarkan survei Biro Pusat Statistik (BPS) diperoleh data bahwa
kendala yang dihadapi usaha kecil di 20 provinsi adalah masalah modal, yaitu
sebesar 31%, bahan baku 26%, pemasaran 21%, kompetisi 17%, teknik produksi
2%, dan manajemen 2%. Data diatas menunjukkan bahwa masalah modal
memegang peranan yang sangat penting bagi pengembangan sektor usaha di
Indonesia. Oleh karena itu, dipandang perlu untuk terus meningkatkan
kemampuan khususnya bagi usaha kecil untuk dapat mengakses sumber dana dari
berbagai sumber keuangan dalam rangka memenuhi kebutuhan akan

permodalannya.’

Selain pembiayaan berupa modal usaha yang diberikan, para anggota juga
sangat membutuhkan pendampingan agar usaha yang mereka lakukan berjalan
dengan baik. Seorang eksekutor senior dalam pendampingan tentu saja bukanlah
untuk menjadi lebih efektif dan efisien, melainkan untuk meraih kepuasan dengan
pencapaiannya selama ini dan juga untuk merumuskan kesuksesan mereka. Jadi
melaui pendampingan, kita bantu kline untuk mendesain ulang masa depannya
menjadi lebih bermakna dan penuh semangat. ° Dengan adanya pendampingan

dari suatu lembaga keuangan membuat para anggotanya semakin bersemangat dan

*Ibid.,him.3.

® Candra Giovanni, Panduan Pendampingan Kecerdasan Emosional, (Jelajah Nusa:
Cetakan Pertama, 2010), him. 217.



akan lebih mengembangkan usaha mereka. Berkembangnya suatu usaha juga
sangat berpengaruh terhadap pendapatan dan penghasilan pengusaha. Bentuk
pendampingan yang dilakukan suatu lembaga tentunya berbeda-beda, seperti
pendampingan yang dilakukan BMT BIF dengan cara jemput bola, dengan cara
sering bertatap muka dan bertanya seputar usaha yang anggotanya sedang jalani.
Apabila anggota mengalami masalah, setidaknya BMT BIF bisa memberikan
solusi dan mendampingi para anggota menghadapi masalah, sampai anggotanya
bisa keluar dari masalah tersebut. Di BMT mekanisme pengawasan oeperasional
telah dibuat dan ditetapkan sehingga dapat meningkatkan usaha anggota yang

bermasalah.’

Dalam kondisi yang seperti inilah baitul maal wat tamwil (BMT) sebagai
lembaga keuangan mikro berbasis syariah muncul dan mencoba menawarkan
solusi bagi masyarakat kelas bawah. BMT terdiri dari 2 istilah, yaitu baitul maal
dan baitul tamwil. Baitul maal lebih mengarah pada usaha dalam mengelola dana.
Adapun baitul tamwil adalah sebagai usaha pengumpulan dan penyaluran dana.
BMT sendiri merupakan salah satu model lembaga keuangan syariah yang bisa
dibilang paling sederhana. Realitas di lapangan, dalam beberapa tahun terakhir
BMT mengalami perkembangan yang sangat pesat. BMT lahir di tengah-tengah
masyarakat dengan tujuan memberikan solusi pendanaan yang mudah dan cepat,
terhindar dari jeratan rentenir, dan mengacu pada prinsip syariah. Gerakan yang

gesit, dikelola oleh tenaga-tenaga muda yang progresif dan inovatif, serta

" BMT BIF,Program Kerja BMT Bina lhsanul Fikri, him. 26.



pelayanan yang berorientasi kepada kepuasan pelanggan membuat BMT cepat

populer.?

BMT berbeda dengan lembaga keuangan lainnya dalam memberikan
pembiayaan “ BMT merupakan salah satu jenis lembaga keuangan bukan bank
yang bergerak dalam skala mikro sebagaimana koperasi simpan pinjam (KSP)”.
Pembiayan yang diberikan lembaga keuangan sampai saat ini masih didominasi
pembiayaan konsumtif sehingga laju ekonomi masayarakat cenderung konsumtif
atau kurang produktif. Dalam kondisi yang demikian inilah, BMT muncul sebagai
lembaga keuangan mikro yang berbasis syari’ah dan mencoba menawarkan solusi
bagi masyarakat kelas bawah. Banyak masyarakat kelas bawah ingin membuka

usaha dan memerlukan pembiayaan modal usaha.

BMT BIF adalah salah satu BMT yang cukup berkembang. Lokasi BMT
BIF cabang Nitikan tempatnya sangat trategis dan dekat Rumah Sakit Wirosaban
sehingga daerah itu sangat ramai siang maupun malam. Dengan lokasi yang
sangat strategis ini, BMT BIF Nitikan menjadi salah satu alternatif peminjaman
ataupun pembiayaan dengan prinsip syari’ah baik dari pedagang pasar, pedagang
kaki lima di sekitar rumah sakit maupun masyarakat sekitar Nitikan sendiri.
Perkembangan BMT BIF yang sangat pesat didorong oleh kebutuhan masyarakat,

Seperti dibawah ini BMT melayani pembiayaan di berbagai Sektor Usaha:

& Sumiyanto Ahmad, BMT Menuju Koperasi Modern, (Yogyakarta: ISES Consuting
Indonesia, 2008), him.10.



Tabel 1.1

Pembiayaan Berdasarkan Sektor Usaha

BMT BIF Cabang Nitikan

NO SEKTOR PEMBIAYAAN JUMLAH %
1 Perdagangan 42.627.054.826 64%
2 Perternakan 1.998.143.195 3%
3 Pertanian 1.998.143.195 3%
4 Perkebunan 799.257.278 1%
5 Kerajianan 1.332.095.463 2%
6 Konsumtif 3.330.238.658 5%
7 Jasa 12.654.906.901 19%
8 Industri 1.998.143.195 3%

JUMLAH 66.737.982.711 100%

Sumber: Rapat Anggota Tahun 2015 BMT Bina lhsanul Fikri

Dari data tabel diatas bahwasannya jumlah anggota yang paling banyak

adalah sektor perdagangan mencapai Rp42.627.054.826 dengan prosentase 64%

dan jumlah anggota yang paling sedikit adalah dari sektor industri.

Berdasarkan pembahasan tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa BMT BIF

merupakan merupakan sebuah lembaga perekonomian mikro syari’ah yang

bergerak menghimpun dan menyalurkan pembiayaan kepada masyarakat kecil,

baik yang bersiafat sosial dengan sistem bagi hasil. Kehadiran BMT BIF

sebenarnya bisa menjadi suatu solusi alternatif bagi perekonomian Bangsa

Indonesia yang kebanyakan masyarakatnya bergerak di bidang Usaha Mikro Kecil




dan Menengah. Khususnya pembiayan di sektor perdagangan yang disini paling

banyak anggotanya.

Program BMT BIF yaitu memberikan dana bergulir kepada masyarakat
miskin dalam bentuk modal atau pembiayaan, dimana modal ini diberikan untuk
kepentingan produktif. Sehingga dengan bantuan modal dan pendampingan yang
di berikan BMT BIF kepada anggota akan berperan sebagai pendukung
peningkatan ekonomi mereka apabila dikonsumsikan pada kegiatan produktif.

Dari data BMT BIF yang paling banyak melakukan pembiayaan pada
sektor usaha pedagang di pasar. Jelas disini bahwa pasar mempunyai peranan
yang sangat penting dalam sistem ekonomi. Mekanisme kegiatan pasar sangat
diwarnai oleh arus barang yang tersedia dan menentukan karakteristik pasar itu
sendiri. Pasar-pasar tradisional yeng berada di pedesaan merupakan bagian yang
sangat penting bagi perekonomian para pedagang dan menjadi arena penting bagi
masyarakat untuk memenuhi kebutuhannya, baik kebutuhan keseharian,
kebutuhan-kebutuhan khusus yang berupa pakaian maupun pelengkapan diri
lainnya. Pasar tradisional merupakan sebuah arena yang dipenuhi dengan berbagai
aktivitas sosial-ekonomi. Di pasar ini berbagai mekanisme jual-beli terbentuk dari
pedagang besar-kecil, loss pasar-kios, yang kemudian terbangun relasi-relasi
sosial-ekonomi. Sebuah pasar depenuhi dengan ramainya tawar-menawar, lalu
lalang pedangan dan pembeli, sampai pada berlangsungnya arus informasi,
kegiatan arisan, pertukaran barang dan jasa, pendek kata arena ini terbangun

warna sebuah interaksi sosial-ekonomi, yang didalamnya kadang-kadang
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terselubung sebuah persaingan, maupun beradunya berbagai kepentingan
gambaran ini tidak terdapat di pasar modern.®

Pasar tradisional memiliki potensi yang tidak bisa diabaikan baik secara
ekonomi maupun sosial. Pertama, secara ekonomis mampu menghidupi ribuan
orang atau merupakan area untuk memenuhi kebutuhan hidup atau ruang bagi
pemberdayaan ekonomi rakyat. Kedua, pasar sebagai ruang publik merupakan
area untuk membentuk jalinan relasi sosial-ekonomi, dimana di dalamnya
terbangun nilai-nilai untuk saling percaya, saling menghormati, dan perasaan
empati terhadap sesamanya. Ketiga, secara alami di pasar terbangun sebuah
komunitas dari berbagai kelompok sosial, mulai dari pedagang besar, pedagang
kecil, loss, pedagang kaki lima, buruh angkut atau gendong, dan pembeli.*

Menurut kamus besar bahasa Indonesia yang disebut pedagang adalah
orang yang mencari nafkah dengan berdagang, sedangkan dagang adalah
pekerjaan yang berhubungan dengan menjual dan membeli barang untuk
memeperoleh uang. Pekerjaan ini sebenarnya menuntut keahlian atau merupakan
pekerjaan yang bersifat non-amatir karena tidak sembarang orang dapat
melakukan pekerjaan ini atau berhasil menjalankannya.'

Pasar tradisional Ngoto terletak di Jalan Ngoto, Imogiri Barat, Kab.
Bantul. Kata Pasar Ngoto diambil dari nama jalan disana. Pasar Ngoto hanya

memiliki satu lantai dan memiliki fasilitas umum yang relatif lengkap seperti

® Sumintarsih, Eksistensi Pasar Tradisional, (Yogyakarta: Balai Pelestarian Sejarah dan
Nilai Tradisional Yogyakarta, 2011),him. 6.

O1pid., him. 7.

Y1bid., him. 79.
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penerangan listrik, tempat parkir, tempat bongkar muatan, MCK, transportasi
kesemua kota, keamanan, dan kebersihan. Di pasar Ngoto terdapat 30 ruko dan 92

loss pasar yang di mana semua di tempati para pedagang.

Berdasarkan pengamatan sekilas, ternyata jenis komoditas yang di Pasar
Ngoto sangat beranekaragam dan tidak ada yang menjadi komoditas mayoritas.
Dengan begitu pasar Ngoto dapat digolongkan sebagai pasar heterogen. Adapun
konsumen atau pembeli yang berbelanja di Pasar Ngoto sangat beraneka ragam,

mulai dari golongan atas hingga lapisan masyarakat bawah.

Pasar Ngoto merupakan satu diantara pasar tradisional di Kabupaten
Bantul yang menjual berbagai kebutuhan masyarakat seperti sandang, pangan dan
kebutuhan lainnya. Pasar Ngoto juga merupakan tulang punggung kehidupan
masyarakat daerah Ngoto sana, tetap eksis dan ramai serta tidak kalah dengan
pasar modern yang ada sekarang. Para pedagang didalam pasar buka jam 05.00
pagi sampai jam 12.00 siang, sedangkan yang di kios luar rame pada pukul 17.00
sore sampai 21.00 malam. dengan adanya kegiatan pasar tersebut maka lalu-lintas

di sekitar jalan tersebut menjadi sanagat ramai.

Para pedagang pasar tradisional Ngoto mengakui bahwa persaingan yang
ada di pasar ini sangat ketat karena banyak sekali pedagang yang jenis usaha yang
sama. Tetapi setiap pedagang mempunyai cara masing-masing untuk
mempertahankan kelangsungan usahanya. Hanya dengan pelayanan yang di
berikan para pedagang yang bisa menarik para pembeli dan mempertahankan

usahanya. Tidak bisa dipungkiri bahwa yang dibutuhkan pedagang agar bisa
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bertahan dalam persaingan adalah mempunyai modal dana besar untuk
melengkapi barang dagangan mereka. Banyaknya pemberian pembiayaan yang
diberikan pihak BMT BIF Nitikan sebagai modal usaha, untuk usaha kecil yang
bertujuan meningkatkan pendapatan anggota.

Para pedagang di pasar selain menjual barang dagangan yang berbeda-
beda mereka mempunyai umur yang berbeda-beda pula. Ada pedagang yang
masih muda dan ada pula pedagang yang sudah lanjut usia. Dengan perbedaan
usia mereka, masing-masing penjual mempunyai cara untuk menarik para
pelanggan. Pedagang yang sudah tua biasanya sudah lama berjualan di pasar
sehingga mempunyai banyak pelanggan dan pengalaman dalam berdagang,
sedangkan yang lebih muda biasanya berkreasi dan mempunyai kreativitas untuk
menarik para pelanggan. Dengan demikian umur sangat berpengaruh terhadap
penjualan sehingga akan mempengaruhi pendapatan pula.

Selain umur yang mempengaruhi pendapatan, tingkat pendidikan juga
sangat berpengaruh terhadap pendapatan. Pada umumnya pendidikan merupakan
hal terpenting dalam hidup seseorang, tingkat pendidikan dianggap dapat
mewakili kualitas tenaga kerja. Pendidikan adalah suatu proses yang bertujuan
untuk menambah keterampilan, pengetahuan dan meningkatkan kemandirian
maupun pembentukan kepribadian seseorang. Seseorang yang berusia produktif,
khususnya wanita bisa berkompetisi dalam pasar kerja. Semakin tinggi pendidikan
semakin banyak waktu yang disediakan untuk bekerja, terutama bagi para wanita,

dengan semakin tinggi tingkat pendidikan, kecenderungan untuk bekerja semakin
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besar.*? Semakin tinggi tingkat pendidikan diasumsikan semakin tinggi pula
pengetahuan. Dengan semakin tinggi pengetahuan seseorang akan semakin mudah
mengakses informasi dan membuat satu keputusan. Hai ini akan menpengaruhi
besarnya permintaan pembiayaan modal untuk membuka usaha sehingga akan
mempengaruhi pendapatan.

Oleh karena itu pembiayaan, pendampingan, pendidikan dan usia para
pedagang di pasar sangatlah berpengaruh terhadap peningkatan pendapatan
pedagang Ngoto Kab. Bantul.

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “ Pengaruh Pembiayaan, Pendampingan,
Pendidikan dan Usia, terhadap Peningkatan Pendapatan Anggota BMT BIF

Nitikan di Pasar Ngoto Kab.Bantul ”.

. Rumusan Masalah

Perumusan masalah dalam sebuah penelitian menjadi hal yang penting
karena akan menjadi arah bagi langkah-langkah penelitian selanjutnya.
Berdasarkan latar belakang diatas, maka poin penelitian yang akan diidentifikasi
adalah pembiayaan, pendampingan, pendidikan dan usia anggota di Pasar Ngoto
Kab.Bantul dengan peningkatan pendapatan. Adapun variabel pengukuran yang
digunakan sebagai variabel independen adalah pembiayaan, pendampingan,

pendidikan dan usia.

12 Suprapto,Pengukuran dan penilaian pendidikan, ( Yogyakarta: Graha limu, 2012),
him. 139.
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. Apakah pembiayaan BMT BIF Nitikan berpengaruh pada peningkatan

pendapatan anggota di Pasar Ngoto?

. Apakah pendampingan BMT BIF Nitikan berpengaruh pada peningkatan

pendapatan anggota di Pasar Ngoto?
Apakah tingkat pendidikan Anggota BMT BIF Nitikan di Pasar Ngoto
Kab.Bantul berpengaruh pada peningkatan pendapatan?
Apakah usia anggota BMT BIF Nitikan di PasarNgoto Kab.Bantul berpengaruh

pada peningkatan pendapatan anggota?

C. Tujuan Penelitian

1.

Untuk menjelaskan pengaruh pembiayaan terhadap peningkatan pendapatan
anggota BMT BIF Nitikan di Pasar Ngoto.

Untuk menjelaskan pengaruh pendampingan terhadap peningkatan
pendapatan anggota BMT BIF Nitikan di Pasar Ngoto.

Untuk menjelaskan pengaruh tingkat pendidikan terhadap peningkatan
pendapatan anggota BMT BIF Nitikan di Pasar Ngoto.

Untuk menjelaskan pengaruh usia terhadap peningkatan pendapatan anggota

BMT BIF Nitikan di Pasar Ngoto.
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D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini, antara lain adalah:
1. Bagi Akademik
Penelitian ini diharapkan dapat dijalankan sumber pengetahuan,
rujukan, serta acuan bagi semua pihak yang membutuhkan guna
pengembangan lebih lanjut.

2. Bagi Lembaga Terkait

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang positif
untuk mengetahui faktor yang berpengaruh dominan guna meningkatkan
pendapatan, terutama mitra-mitra yang menggunakan produk pembiayaan
produktif pada BMT BIF Nitikan, baik yang berada di wilayah Pasar Ngoto
yang dalam hal ini merupakan lokasi penelitian maupun bagi mitra pengguna
pembiayaan produktif di lokasi lainnya, serta mitra-mitra produk pembiayaan

lain secara menyeluruh.

3. Bagi Penelitian

Penelitian ini tentunya akan digunakan dalam menambah wawasan

akademis, serta diharapkan dapat diterapkan dalam dunia praktis.

4. Bagi Pembaca Umum
Penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan pengetahuan.
E. Sistematika Pembahasan
Penyusun skripsis ini akan disajikan dalam sisitematika pembahasan yang

terdiri atas lima Bab, yaitu: bab satu memuat penjelasan yang bersifat umum,
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yaitu latar belakang masalah yang Dberisi tentang pengaruh pembiayaan,
pendampingan, pendidikan dan usia anggota BMT BIF Nitikan di Pasar Ngoto
dalam meningkatan pendapatan. Yang dimana mayoritas anggotanya berkerja

dibidang perdagangan di Pasar Ngoto Kab.Bantul.

Penelitian ini dilakukan pada anggota BMT BIF Nitikan yang berada di
Pasar Ngota Kab.Bantul pada tahun 2015. Selain itu bab ini berisi pokok

masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian dan sistematis penulisan.

Bab dua berisi landasan teori, pengembangan hipotesis dan kerangka
pemikiran. Bab ini membahas mengenai telaah pustaka penelitian-penelitian
sebelumnya yang berkaitan dengan peningkatan pendapatan. selain itu bab ini
berisi tentang tinjauan teoritis tentang ruanglingkup peningkatan pendapatan
anggota secara luas yang nantinya bisa menjadi acuan dalam rangka
mengembangkan hipotesis. Dalam bab ini juga dijelaskan tentang teori-teori
variabel pembiayaan, pendampingan, pendidikan, usia para anggota BMT Bif

Nitikan di Pasar Ngoto dan hubungannya dengan peningkatan pendapatan.

Bab tiga berisi tentang metodologi penelitian. Bab ini menjelaskan
mengenai jenis penelitian, dimana penelitian ini merupakan penelitian
lapangan dengan cara menyebar angket kuesioner. Sedangkan sampel dan
populasi penelitian ini adalah seluh anggota BMT BIF Nitikan yang berada di
Pasar Ngoto Kab.Bantul sebanayak 48 anggota. Metode pengumpulan data
pada penelitian ini adalah observasi dan menyebarkan angket. Dalam bab ini

juga berisis tentang definisi operasional variabel yang mana pada penelitian ini
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variabel dependen adalah peningkatan pendapatan, dan variabel independennya
adalah pembiayaan, pendampingan, pendidikan dan usia. Sedangkan teknik
analisis data menggunakan analisis deskriptif, uji asumsi klasik, analisis regresi

berganda dan uji persamaan regresi.

Bab empat analisis data dan pembahasan. Bab ini berisi tentang hasil
analisis dari pengolahan data, baik analisis data secara deskriptif maupun
analisis hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan. Selanjutnya, dilakukan
pembahasan mengenai pengaruh variabel independen terhadap variabel

dependen yang diteliti.

Bab lima adalah penutup, kesimpulan dan saran dari hasil analisis
penelitian. Bab lima menjelaskan rangkuman dari penelitian yang sudah

dilakukan.



BABV

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bab-bab yang terdahulu

maka diperoleh kesimpulan, yaitu:

1. Nilai signifikan variabel pembiayaan yang diperoleh dari hasil analisis
kuatitatif sebesar 0,043 lebih kecil dari 0,05 yang berarti bahwa
pembiayaan dari BMT BIF Nitikan berpengaruh secara signifikan
terhadap peningkatan pendapatan anggota di Pasar Ngoto Kab.Bantul.
Dengan demikian, Ha; Yyang menyatakan bahwa pembiayaan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan pendapatan
diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa semakin banyak pembiayaan
modal usaha yang diberikan BMT BIF Nitikan kepada anggota di
Pasar Ngoto Kab.Bantul berpengaruh pada peningkatan pendapatan
para pedagang. Pembiayaan yang disalurkan BMT BIF Nitikan sangat
membentu pada perkembangan usaha para pedagang, melengkapi
barang dagangan, memperbaiki vasilitas usaha dan lain sebagainya.

2. Nilai signifikansi variabel pendampingan yang diperoleh dari analisis
kuantitatif sebesar 0,819 lebih besar dari 0,05 yang berarti
pendampingan BMT BIF Nitikan tidak berpengaruh terhadap
peningkatan pendapatan anggota di Pasar Ngoto Kab.bantul. Dengan
demikian, Ha, yang menyatankan bahwa pendampingan bepengaruh

positif dan signifikan terhadap peningkatan pendapatan anggota

130
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ditolak. Hal tersebut terjadi karena jam kunjung petugas BMT BIF
Nitikan yang berkunjung pada pukul 09.00 dimana pasar dalam
keadaan ramai, pendampingan dilakukan tanpa ada pelatihan kerja dan
hanya bertanya seputaran penjualan dan pendampingan yang di
lakukan BMT BIF Nitikan tidak dilakukan secara rutin atau tidak
terjadwal.

Nilai signifikansi variabel pendidikan yang diperoleh dari analisis
kuantitatif sebesar 0.858 lebih besar dari 0,05 yang berarti pendidikan
tidak berpengaruh terhadap peningkatan pendapatan anggota BMT BIF
Nitikan di Pasar Ngoto Kab.Bantul. Dengan demikian, Ha; yang
menyatakan bahwa pendidikan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap peningkatan pendapatan anggota ditolak. Hal tersebut terjadi
karena pendidikan para pedagang kebanyakan hanya lulusan SD dan
SMP yang membuat kebanyakan orang memilih bekerja dibidang
informal salah satunya berdagang. Pada bidang informal kita tidak
harus dituntut menempuh jenjang pendidikan yang tinggi. Para pekerja
informal hanya memperlukan keterampilan, kreativitas dan
pengalaman dalam berdagang.

Nilai koefisien variabel usia yang diperoleh dari analisis kuantitatif
sebesar -0,141 dan Nilai signifikansi variabel usia yang diperoleh dari
analisis kuantitatif sebesar 0,012 lebih kecil dari 0,05 yang berarti usia
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap peningkatan pendapatan

anggota BMT BIF Nitikan di Pasar Ngoto Kab.Bantul. Dengan
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demikian, Ha, yang menyatan bahwa usia berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap peningkatan pendapatan anggota diterima. Maka
dapat disimpulkan bahwa semakin muda usia atau usia produktif maka
semakin tinggi penghasilan dan sebaliknya semakin banyak usia
pedagang pendapatan juga akan menurun. Usia para anggota BMT BIF
Nitikan di pasar Ngoto Kab.Bantul tidak ada yang mendominasi, usia
para pedagang bermacam-macam ada yang muda dan ada yang tua.
Faktor peningkatan pendapatan dipengaruhi kreativitas, keterampilan
dan pengalaman. Pada usia muda atau produktif unggul dalam
keativitas, pengalaman dan motivasi yang tinggi. Sedangkan para
pedagang yang tua hanya mengandalkan pengalaman berdagang, pada
usia tua kondisi kesehatan akan menurun membuat motivasi bekerja
juga menurun. Pada pekerjaan dibidang infolmal yang dibutuhkan fisik
yang bagus.

Nilai signifikasi pada Uji F sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 yang
berarti terdapat pengaruh yang bersama-sama dari variabel
pembiayaan, pendampingan, pendidikan dan usia terhadap variabel
peningkatan pendapatan anggota BMT BIF Nitikan di Pasar Ngoto
Kab.Bantul.

Nilai koefisien determinasi (R Square) yang diperoleh adalah 0,379
yang berarti bahwa pembiayaan, pendampingan, pendidikan dan usia
berpengaruh secara signifikan terhadap peningkatan pendapatan

anggota BMT BIF Nitikan di Pasar Ngoto Kab.Bantul sebesar 37,9%
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yang berarti masih ada faktor lain yang mempengaruhi peningkatan
pendapatan sekitar 62,1%. Faktor lain bisa faktor, lama usaha anggota,
jenis usaha usaha anggota, lama menjadi anggota, lokasi usaha atau
yang lainya.
B. SARAN
1. Bagi BMT BIF Nitikan

a. Sesuai dengan hasil penelitian bahwa pembiayaan BMT BIF
Nitikan terbukti mampu meningkatkan pendapatan anggota melalui
perkembangan usahanya maka BMT BIF Nitikan diharapkan
mampu meningkatkan kualitas manajemen dalam mengelola
pembiayaan modal usaha agar semakin banyak masyarakat yang
tertarik untuk melalukan penambahan modal melalui pembiayaan
murabahah.

b. BMT BIF Nitikan sebagai lembaga keuangan yang berusaha
menyesejahterakan ekonomi umat diharapkan bisa terus
memberikan pembiayaan, sehingga usaha mikro yang dijalankan
oleh anggota di pasar Ngoto bisa terus berkembang dan dapat
meningkatkan pendapatan anggota BMT BIF Nitikan di pasar
Ngoto Kab.Bantul.

c. Selain memberikan pembiayaan kepada anggota BMT BIF Nitikan
juga melakukan pendampingan, pendampingan yang dilakukan
BMT BIF Nitikan dimaksimalkan lagi agar anggota lebih terbuka

dengan masalah yang mereka hadapi.
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Cara yang bisa dilakukan antara lain:

1) Mengunjungi dan melakukan pendekatan secra individual
terhadap anggota BMT BIF Nitikan yang sudah tidak aktif lagi.

2) Mengunjungi para anggota yang masih aktif pada jam mereka
tidak sibuk, karena mayoritas para anggota adalah berdagang
sehingga pada jam sibuk mereka lebih mengutamakan melayani
pembeli.

3) Lebih intensitas menanyakan kondisi para anggota di pasar
Ngoto.

2. Bagi pedagang pasar

a. Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat memberikan masukan
atau dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam menjalankan usaha
nya, utamanya dalam meningkatkan pendapatan.

b. Diharapkan para pedagang lebih memperhatikan kualitas barang
serta penataan barang diusahakan tertata rapi agar dapat menarik
para konsumen untuk mebeli barang di tempat tersebut.

3. Bagi penelitian berikutnya

a. Untuk penelitian selanjutnya, dalam meneliti pengaruh
peningkatan pendapatan anggota di Pasar, perlu menambah
variabel lain selain keempat variabel dalam penelitian ini.
Diperoleh prosentase yang tinggi dari selain keempat variabel

tersebut 62,1%.
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b. Dalam penelitian ini hanya terbatas pada 40 sampel. Maka untuk
penelitiah selanjutnya diharapkan menggunakan sampel yang lebih

banyak.
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LAMPIRAN

A. LAMPIRAN 1: TERJEMAHAN AYAT AL-QUR’AH

Surah

BAB

Hlm.

Footnote

Terjemahan

Al-Hujura
(49);10

35

22

Orang-orang beriman itu sesungguhnya
bersaudara. Sebab itu damaikanlah
(perbaikilah hubungan) antara kedua
saudaramu itu dan takutlah terhadap
Allah, supaya kamu mendapat rahmat.

Al-
Mujadilah
(58);11

39

27

Hai orang-orang beriman apabila
dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis", maka
lapangkanlah niscaya Allah akan
memberi kelapangan untukmu. Dan
apabila dikatakan: "Berdirilah kamu",
maka berdirilah, niscaya Allah akan
meninggikan orang-orang yang beriman
di antaramu dan orang-orang yang
diberi ilmu pengetahuan beberapa
derajat. Dan Allah Maha Mengetahui
apa yang kamu kerjakan.

Al-Jathiyah
(45);22

11

39

46

Dan Allah menciptakan langit dan bumi
dengan tujuan yang benar dan agar
dibalasi tiap-tiap diri terhadap apa yang
dikerjakannya, dan mereka tidak akan
dirugikan.




B. LAMPIRAN 2 : KUESIONER PENELITIAN
Kepada Yth Bapak/Ibu/Saudara/i

Anggota BMT BIF Nitikan
Assalamu’alaikum Wr. Wb.
Dengan Hormat, saya yang bertanda tangan di bawabh ini:
Nama: Nopi Indrati
Nim : 11391028

Judul : Pengaruh Pembiayaan, Pendampingan, Pendidikan, dan Usia,
terhadap Peningkatan Pendapatan Anggota BMT BIF Nitikan di Pasar
Ngoto Kab.Bantul

Memohon dengan segala hormat kepada Bapak/Ibu/Saudara/i untuk mengisi angket
penelitian ini. Penelitian ini bersifat akademis, sehingga kerahasiaannya terjaga.
Kesungguhan dan kejujuran Bapak/lbu/Saudara/i dalam mengisis angket ini

merupakan faktor penunjang dalam keberhasilam penelitian ini.

Demikian permohonan saya, atas kesediaan waktu yang telah diberikan saya ucapkan

terimakasih.

Yogyakarta 20 April 2015

Nopi Indrati

Wassalamu’alaikum Wr. Wh.



I. IDENTITAS RESPONDEN
Mohon dengan hormat kesediaan Bapak/Ibu/Sdr/i untuk menjawab pertanyaan
dibawah ini dengan memeberikan tanda (X):

1. Nama e
2. Berapausiaanda ..................
3. Pendidikan
a. TIDAK SEKOLAH
b. SD
c. SMP
d. SMA
e. SARJANA
4. Jenis Kelamin
a. Laki-Laki b. Perempuan
5. Berjualan
Sayur
Buah
Pakaian
sembako
. lainnya.........
6. lama menjadi anggota
a. dibawah 1 tahun
1 tahun
2 tahun
3 tahun
. 4 tahun ke atas
7. Pembiayaan dari BMT
a. Mudhorobah
Musyarakah
Murabahah
Bai’ Bitsama Ajil
Lainnya......

® o0 oW

D O 0 o

® oo o



II. KETENTUAN UMUM

1. Lembar angket semata-mata bertujuan untuk memeperoleh data sebagai bahan

skripsi tentang Pengaruh Pembiayaan, Pendampingan, Pendidikan, dan Usia
terhadap Peningkatan Pendapatan Angoota BMT BIF Nitikan di Pasar Ngoto
Kab. Bantul.

. Mengenai jawaban yang diberikan, dijamin kerahasiaannya.

. Pengisian dengan memeberikan tanda centang (V) pada jawaban yang dianggap

sesuai.

SS = Sangat Setuju

S =Setuju

N = Netral

TS = Tidak Setuju

STS= Sangat Tidak Setuju

III. PERTANYAAN

1. Pembiayaan

No

Pertanyaan/Pernyataan SS S N | TS | STS

Pembiayaan yang di berikan BMT untuk
kepentingan produktif.

Pembiayaan yang diperoleh sangat

membantu kegiatan usaha anggota.

Pembiayaan yang diberikan oleh BMT

mendorong anggota untuk berusaha mandiri.




Pembiayaan yang diberikan oleh BMT tidak

sepenuhnya digunakan untuk modal usaha.

2. Variabel Pendampingan

No Pertanyaan/Pernyataan SS TS | STS
1 Setiap anggota membutuhkan
pendampingan
2 Pendampingan BMT BIF banyak
memberikan pengaruh positif pada usaha
anggota.
3 BMT BIF Nitikan selalu memberikan
pengawasan baik langsung atau tidak
langsung dalam kegiatan usaha anggota.
4 BMT BIF Nitikan selalu membantu setiap
ada masalah yang dihadapi anggota dalam
berlangsungnya usaha anggota.
3. Variabel Peningkatan Pendapatan Anggota
No Pertanyaan/Pernyataan SS TS | STS
Pendapatan anggota mengalami kenaikan
setelah mendapatkan pembiayaan BMT
1 BIF.
2
Semakin banyak jumlah bantuan




pembiayaan yang diberikan, maka
pendapatan yang diperoleh anggota juga

semakin besar.

Pendampingan yang dilakukan BMT BIF
dapat memajukan usaha saya sehingga

pendapatan saya juga meningkat

\




C. LAMPRAN 4: INPUT DATA

NO X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 TOTAL_X1 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 TOTAL_X2

10
12
15
14
13
11
10
10
14

Y1.1Y12 Y13 TOTAL_Y

60
38
54
37

X3 X4
2

16
17
18
18
18
15
i
16
18
19
13
14
20
16
15
17
14
12
18
.7/
13
15
17
14
16
14
16
15

18
18
20
20
12
16
18
20
18
18
20
14
19
19
19
16
17
19
18
19
16
18
18
14
17
19
18
19

34
61

50
50
35
56

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

12
10
15
13

61

56

32

43
61

13
12
10
10
12
12
12
12

39

27
49

42

53
47

42

22
23
24
25
26
27
28

49

55
48

12
12
15
15

44
32

45

Vil

12

49

17

17

29
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38
62

18
19
18
16
18
16
17
17
iliz2
18
16

18
18
18
18
16
18
18
20
16
18
20

30
31

12
12
10
15
12
12
12
14
14

34
40
43

32

33
34

35

33
54
50
45

36

37

38
39

36

50

40

Vil



REABILITAS

LAMPIRAN 4: OUT PUT SPSS

a. Pembiayaan (X1)

Reliability Statistics

Cronbach's Cronbach's N of
Alpha Alpha Based Items
on
Standardized
Items
,676 ,683
b. Pendampingan (X2)
Reliability Statistics
Cronbach's Cronbach's N of
Alpha Alpha Based Items
on
Standardized
Items
,666 677

c. Peningkatan Pendapatan (Y)

Reliability Statistics

Cronbach's Cronbach's N of
Alpha Alpha Based Items
on
Standardized
Items
,608 ,613




VALIDITAS

a. Pembiayaan (X1)

Item-Total Statistics

Scale Mean Scale Corrected Squared Cronbach's

if ltem Variance if | Item-Total Multiple | Alpha if Item

Deleted Item Deleted | Correlation | Correlation Deleted
PEMBIAYA
AN 1 13,40 1,682 ,491 ,257 ,590
PEMBIAYA
AN 2 13,35 2,028 ,358 ,135 ,675
PEMBIAYA
AN 3 13,30 1,908 ,569 ,362 ,544
PEMBIAYA
AN 4 13,35 2,079 441 ,264 ,621

b. Pendampingan (X2)
Item-Total Statistics
Scale Mean Scale Corrected Squared Cronbach's
if ltem Variance if | Item-Total Multiple Alpha if
Deleted Item Deleted | Correlation | Correlation | Item Deleted

PEND/ALUEING 11,75 2,859 ,376 ,155 ,648
AN1
PEND/ASEEING 11,98 2,897 ,384 ,173 ,647
AN 2
PENDATESES 12,28 2,256 ,542 ,353 537
AN 3
ZIIE\IN4DAMPING 12,60 1,374 ,615 416 ,502




c. Peningkatan Pendapatan (Y)

Item-Total Statistics

Scale Mean Scale Corrected Squared | Cronbach's
if ltem Variance if | Item-Total Multiple Alpha if
Deleted Item Correlation | Correlation Iltem
Deleted Deleted
PENINGKATAN
PENDAPATAN 1 7,80 1,959 497 247 ,393
PENINGKATAN
PENDAPATAN 2 7,85 2,541 ,345 ,127 ,605
PENINGKATAN 8,15 1,618 ,440 211 494

PENDAPATAN 3

UJI ASUMSI KLASIK

a. Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz
ed Residual
N 40
Mean OE-7
Normal Parameters®® Std.. . 146259918
Deviation
Most Extreme Abs_o.lute /138
Differences POSItIYG 096
Negative -,138
Kolmogorov-Smirnov Z 873
Asymp. Sig. (2-tailed) 431

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Xl




b. Multikolinearitas

Coefficients?

Model Unstandardized Standardiz t Sig. Collinearity
Coefficients ed Statistics
Coefficient
S
B Std. Error Beta Toleran | VIF
ce
(Constant) 13,787 5,093 2,707 ,010
ZIIE\IMBIAYA ,303 144 271 2,104 ,043 957 | 1,045
PENDAMPI
1 i i 1
NGAN ,031 134 ,031 ,230 ,819 ,903| 1,108
EENDIDIKA -,096 535 -045( -,180 ,858 257 3,889
USIA -141 ,053 -679| -2,660 ,012 245 4,087

a. Dependent Variable:

c. UjiAutokorelasi

PENINGKATAN PENDAPATAN

Runs Test

Unstandardized Residual

Test Value®
Cases < Test Value

Cases >= Test Value

Total Cases
Number of Runs
Z

Asymp. Sig. (2-tailed)

,40660
20
20
40

20
-,160

873

a. Median

Xl




d. Uji Heteroskedastisitas

Coefficients?

Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
-1,011E-
(Constant) 5,093 ,000 1,000
015
;EM BIAYe ,000 ,144 ,000 ,000 1,000
1
PENDARING ,000 ,134 ,000 ,000 1,000
AN
PENDIDIKAN ,000 ,535 ,000 ,000 1,000
USIA ,000 ,053 ,000 ,000 1,000

a. Dependent Variable: ABS_RES

ANALISIS REGRESI LINIER BERGANDA

a. Uji Determinasi

Model Summary”®

Mode R R Square | Adjusted R | Std. Error of
I Square the Estimate

1 ,665° 442 ,379 1,544

a. Predictors: (Constant), USIA, PEMBIAYAAN,
PENDAMPINGAN, PENDIDIKAN
b. Dependent Variable: PENINGKATAN PENDAPATAN

X




b.

C.

Uji F
ANOVA?®
Model Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
Regression 66,171 4 16,543 6,940 ,000°
1 Residual 83,429 35 2,384
Total 149,600 39
a. Dependent Variable: PENINGKATAN PENDAPATAN
b. Predictors: (Constant), USIA, PEMBIAYAAN, PENDAMPINGAN,
PENDIDIKAN
Ui T
Coefficients®
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 13,787 5,093 2,707 ,010
PEMBIAYAAN ,303 ,144 271 2,104 ,043
1 T Viallis -,031 ,134 -,031 -,230 ,819
AN
PENDIDIKAN -,096 ,535 -,045 -,180 ,858
USIA -, 141 ,053 -,679| -2,660 ,012

a. Dependent Variable: PENINGKATAN PENDAPATAN
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